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Abstrak

PT Tridi Oasis Group merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan limbah
sampah botol plastik PET menjadi produk jadi berupa cacahan plastik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam
menerapkan 5S. Observasi, pengumpulan data, dokumentasi serta fishbone diagram
digunakan dalam penelitian ini. Lingkup penelitian difokuskan pada 3 area, gudang by
product, gudang bahan baku, dan gudang barang jadi. Hasil evaluasi memperlihatkan
kurangnya kesadaran dan pengetahuan pekerja sehingga implementasi belum
dilaksanakan secara konsisten. Penyimpanan barang di gudang masih tercampur
dengan yang lainnya. Kondisi area kerja belum menunjukkan telah diterapkanya budaya
5S dengan baik. Hasil penilaian audit juga memperlihatkan komponen 5S yang
dijalankan perusahaan hanya Seiri, Seiton dan Seiso, sedangkan Sejketsu dan Shitsuke
belum diterapkan. Hasil penilaian terhadap komponen Se/fon dan Seiso masih sangat
rendah dibandingkan standar perusahaan.
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Abstract

PT Tridi Oasis Group is a company engaged in the processing of waste PET plastic
bottles into finished products in (plastic flakes). This Study aims to find out the problems
by companies in implementing 5S. The Observation, collecting data, documentation and
Fishbone diagram was used in this study. The scop evaluation of 5S implementation is
warehouse by product, raw materials warehouse, and finished goods warehouse. The
evaluation results showed a lack of awareness and basic knowledge of workers so that
implementation has not been carried out consistently. Storage of goods in the
warehouse is still mixed with others. The condition of the work area has not shown that
the 55 culture has been implemented properly. The results of the audit assessment also
showed that only Seiri, Seiton and Seiso have implemented, while Seiketsu and Shitsuke
have not yet implemented it The results of the assessment of Seiton and Seiso are still
very low compared to company standards.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan dunia industri dari waktu ke waktu baik industri
manufaktur maupun jasa, menuntut semua pihak yang terlibat untuk selalu
mempersiapkan diri dari berbagai macam kompetisi. Adapun cara yang dapat dilakukan
dalam mempersiapkannya adalah dengan melakukan peningkatan kinerja yang bertujuan
agar produktivitas suatu industri dapat meningkat. Peningkatan produktivitas ini tidak
terlepas dari faktor manusia yang memiliki andil dalam kegiatan industri sehingga
diperlukan usaha dalam mendapatkan kondisi kerja yang baik agar dapat memotivasi
pekerja (Norikun & dkk, 2019; Andamdewi, 2013). Penelitian terdahulu telah banyak
memberikan bukti bahwa lingkungan kerja yang bersih, tertata rapi memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan motivasi dan produktivitas pekerja (Andamdewi, 2013;
Hidayat, 2015; Ishijima, Eliakimu, & Mshana, 2016; Norikun & dkk, 2019; Siska & Sari, 2016)

Untuk mendapatkan lingkungan kerja yang bersih, terta rapi, dapat menggunakan
prinsip-prinsip 5S. Berdasarkan (Ishijima, Eliakimu, & Mshana, 2016), metode 5S atau
dapat dikenal dengan pendekatan 5S, telah banyak digunakan dalam industri manufaktur.
Menurut (Siska & Sari, 2016), pentingnya penerapan metode 5S bagi suatu industri baik
manufaktur maupun jasa, bertujuan untuk mencapai kondisi yang optimal pada tempat
kerja, situasi kerja, dan sistem kerja. Metode tersebut dapat dimasukkan ke dalam beberapa
praktik mengenai sistem manajemen yang bertujuan sebagai cara maupun pendekatan
dalam menciptakan sistem manajemen yang terintegrasi sehingga dapat meningkatkan
produktivitas. Selain itu, metode 55 juga merupakan salah satu metode yang bertujuan
dalam mengoptimalkan proses penyimpanan di area gudang sehingga memungkinkan
penyimpanan di gudang memiliki suatu standar yang baik (K. & Susanto, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan yang berfokus pada pengolahan sampah
botol plastik PET menjadi produk jadi berupa cacahan plastik (plastic flakes). Penelitian
dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap penerapan metode 55 yang sudah
dilakukan oleh perusahaan yaitu seiri (ringkas), seiton (rapi), seiso (resik), seiketsu (rawat),
dan shitsuke (rajin). Dengan adanya penerapan metode 5S, diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam menciptakan kondisi area kerja yang rapi, bersih, dan nyaman sehingga
akan membentuk suatu budaya dan motivasi kerja yang baik yang dapat meningkatkan
produktivitas kerja.

Saat ini perusahaan masih mengalami kendala dalam penerapan budaya 5S
khususnya di bagian gudang bahan baku, gudang by product, dan gudang barang jadi.
Persoalan yang masih muncul antara lain adalah penempatan barang ataupun peralatan di
area gudang tidak tertata dengan baik, area gudang belum terjaga kebersihannya dan
pekerja masih belum meletakkan kembali peralatan yang telah digunakan.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi
terhadap penerapan budaya 5S di perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan hasil evaluasi agar diketahui hal-hal apa saja yang harus diperbaiki ke
depanya agar budaya 5S dapat dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan produktivitas kerja di Perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Metode 5S
Metode 55 merupakan suatu prinsip atau alat yang digunakan dalam mengatur dan
mengelola area kerja yang bertujuan untuk memperbaiki lingkungan kerjanya (Ishijima,
Eliakimu, & Mshana, 2016). Metode 5S juga merupakan tahap awal yang dilakukan oleh
suatu perusahaan dalam melakukan perbaikan dalam menunjang peningkatan
produktivitas kerja dengan cara memotivasi dan mengubah pola pikir pekerja dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan bersih serta membantu pekerja
dalam mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam mencari barang ataupun peralatan yang
dibutuhkan. Menurut (Amin, Roy, Rahman, & Shikdar, 2019), metode 5S adalah inisial dari
lima kata dalam Bahasa Jepang yang masing-masing kata mewakili tahapan yang
membentuk metodologi yang terdiri dari seiri (ringkas), seiton (rapi), seiso (resik), seiketsu
(rawat), dan shitsuke (rajin).
1. Seiri
Dalam tahap ini, semua barang dan peralatan yang berada di lingkungan kerja

dilakukan pemilahan baik dari segi jumlah, keperluan, dan frekuensi pemakaiannya.
Pemilahan barang dan peralatan ini akan membantu perusahan untuk mengurangi barang
atau peralatan yang sudah rusak/usang atau yang tidak diperlukan lagi (Peterson & Smith,
2001)
2. Seiton

Tahapan ini bertujuan untuk menghilangkan kegiatan yang tidak perlu,
menghilangkan ketidakpastian penempatan barang, dan mengurangi risiko kehilangan
atau kesalahan pengambilan (Peterson & Smith, 2001). Aktivitas yang dilakukan pada
tahapan ini adalah menata atau menempatkan barang dan peralatan sesuai dengan tempat
yang telah ditentukan, memberi tanda pada setiap barang dan peralatan, serta menentukan
prioritas penempatan berdasarkan frekuensi pemakaian (Amin, Roy, Rahman, & Shikdar,
2019).
3. Seiso

Pada tahap ini dilakukan aktivitas berupa pembersihan baik dari segi lingkungan
kerja, barang atau peralatan (Peterson & Smith, 2001). Tahap ini tidak hanya difokuskan
kepada kebersihan area kerja tetapi juga difokuskan kepada aktivitas pemeriksaan.
Aktivitas pemeriksaan tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya kerusakan terhadap
peralatan kerjanya dan untuk mengidentifikasi adanya ketidaknormalan pada area kerja.
4. Seiketsu

Seiketsu berarti standarisasi yaitu kegiatan dalam mempertahankan kondisi
optimum atau menjaga konsistensi melalui proses pemeliharaan kondisi area kerja yang
sudah tertata dengan rapi dan bersih dengan menerapkan aturan pada standar yang sudah
diimplementasikan pada ketiga tahap sebelumnya yaitu seiri, seiton, dan seiso (Peterson &
Smith, 2001).
5. Shitsuke

Shitsuke berarti keberlanjutan, yaitu tahapan yang dilakukan dalam menjalankan 55
secara berkelanjutan dan konsisten sehingga menjadi suatu budaya kerja di perusahaan.
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Tujuan dari tahap ini adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan kerja yang lebih baik
(Peterson & Smith, 2001).

Fishbone Diagram

Fishbone Diagram atau yang dikenal dengan sebutan Ishikawa Diagram, merupakan
suatu alat yang digunakan dalam menganalisis suatu permasalahan dengan tujuan untuk
mengetahui secara menyeluruh hubungan maupun faktor-faktor yang menjadi penyebab
masalah. Dalam diagram ini, bagian yang menyerupai kepala ikan berperan sebagai hasil
dari faktor permasalahan dan tulang ikan atau cabang dalam diagram berperan sebagai
faktor-faktor penyebab permasalahan (Deri, Nugroho, Nahwan, S, & J, 2020).

Materials Machines  Measurement

Man Methods Other factors

Gambar 1. Fishbone Diagram

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat enam faktor dalam fishbone diagram yaitu
machine, method, material, man, measurement, dan environment (Marathe, Rao, Dhake,
Gambbhire, & Joshi, 2016). Ke-6 faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut;

1. Machine

Faktor ini berkaitan dengan semua peralatan yang terlibat di dalam suatu proses

seperti komputer, tools khusus dalam melakukan proses, dan lain-lain.
2. Method

Faktor yang berkaitan dengan cara dalam melakukan proses dan persyaratan khusus

yang harus dipenuhi dalam melakukan proses.
3. Material

Faktor ini mengenai tentang setiap barang baik bahan baku, suku cadang, alat tulis,
maupun Kkertas yang digunakan dalam melakukan proses yang bertujuan untuk
menghasilkan sebuah produk akhir.

4. Man

Sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi dan merupakan

pihak yang terlibat dengan proses.
5. Measurement

Pada faktor ini, hal yang menjadi kaitannya adalah mengenai data yang dihasilkan

dari suatu proses yang dilakukan atau digunakan dalam mengevaluasi kualitas prosesnya.
6. Environment

Faktor ini memiliki kaitannya dengan kondisi lingkungan tempat berlangsungnya

proses seperti lokasi, waktu, suhu, dan budaya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada area gudang by product, gudang bahan baku, dan
gudang barang jadi. Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas;

Observasi lapangan dan wawancara

Pada tahapan ini, dilakukan proses pengamatan terhadap aktivitas perusahaan dan
bagaimana penerapan 5S diperusahaan. Selain itu, selama pengamatan dilakukan
wawancara terhadap pekerja di setiap area dan pihak manjemen yang bertanggungjawab
terhadap penerapan 55 untuk menemukan permasalah yang saat ini masih dialami. Selain
itu, pada tahapan ini ingin diketahui kendala atau hambatan yang dialami oleh ketika
menerapkan metode 55 dan untuk mengetahui alasan terhadap belum diterapkan metode
55 secara konsisten di area kerjanya.

Pendokumentasian objek amatan

Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang digunakan
perusahaan dalam penerapan 5S, serta pengumpulan data-data terkait kondisi existing
dari setiap area, berupa foto, hasil audit sebelum dan setelah implementasi. Tahapan detail
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

 Identifikasi Masalah |

v

[ Penentuan Topik ]

[ Studi Literatur ]

[ Pengumpulan Data ]
|

| Observasi bagian objek Dokumentasi objek 1
amatan amatan
[ ]

v

[ Analisis Hasil dan ]

Pembahasan
|
v v
[ Fishbone Diagram ] [ Metode 5S ]
[ J
v
[ Kesimpulan ]

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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Studi Kasus

Perusahaan yang dijadikan objek amatan adalah PT Tridi Oasis Group yang
didirikan pada tahun 2016 dan merupakan perusahaan yang berfokus pada bisnis daur
ulang botol plastik PET (Polyethylene Terephthalate) menjadi plastik flakes.

Saat ini perusahaan masih menghadapi persoalan dalam penataan area kerja yang
belum tertata dengan baik, kebersihan yang belum menjadi budaya, serta penempatan
barang, peralatan yang belum konsisten dalam menerapkan budaya 5S. Selain itu, dalam
tata letak fasilitasnya, belum jelas pembagian areanya dan juga banyaknya ditemukan
barang/peralatan yang sudah rusak/tidak terpakai yang masih tersimpan di area kerja.
Oleh karena itu, perusahaan ingin menerapkan budaya 5S di perusahan secara konsisten
dan berkesinambungan, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap penerapan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan evaluasi terhadap implementasi yang sudah dilakukan, maka
akan dipaparkan mengenai hal-hal yang sudah dilakukan oleh perusahaan untuk setiap
tahapan dari metode 5S. Saat ini, penerapan 5S yang sudah diterapkan oleh perusahaan
dapat dilihat berdasarkan paparan berikut.

Seiri

Pada tahapan pertama ini, hal yang sudah dilakukan oleh perusahaan adalah dengan
memilah barang maupun peralatan berdasarkan dengan frekuensi penggunaan. Apabila
barang maupun peralatan memiliki frekuensi penggunaan rendah atau cenderung tidak
dibutuhkan pada area kerja, maka barang maupun peralatan tersebut akan diletakkan
pada area Tempat Penyimpanan Sementara (TPS). Di dalam area TPS ini, barang maupun
peralatan akan diberikan red tag untuk mempermudah dalam mengidentifikasi barang
maupun peralatannya. Seperti yang terlihat pada Gambar 3 di bawah.

Gambar 3. Contoh Red Tag

Jika barang maupun peralatan sudah terpasang red tag, maka akan mempermudah
dalam mengetahui tanggal temuan, lokasi temuan, dan lain-lain. Selain itu, red tag ini
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berfungsi untuk mengetahui lamanya barang maupun peralatan berada di area TPS. Pada
kebijakan yang terdapat di PT Tridi Oasis Group, maka penyimpanan di area tersebut
memiliki batas waktu maksimal yaitu 30 hari. Apabila sudah lebih dari batas waktu maka
akan dipertimbangkan kebijakan untuk dilakukan penjualan maupun pengembalian
kepada supplier terhadap barang maupun peralatan yang disimpan di area TPS.

Seiton

Hal yang sudah dilakukan dalam mendukung tahapan ini adalah pemberian label
pada masing-masing area penyimpanan. Pemberian label ini bertujuan untuk
memudahkan pekerja dalam meletakkan barang yang akan disimpan berdasarkan lokasi
penyimpanan yang tersedia.

Seiso

Dalam tahapan ini, perusahaan sudah melakukan penjadwalan dalam kegiatan
bersih-bersih di seluruh area kerja. Penjadwalan yang dilakukan adalah dengan
menetapkan satu hari khusus yang bertujuan untuk melakukan kegiatan bersih-bersih.
Selain itu, tahapan ini biasanya dilakukan apabila pekerja sudah memasuki jam
berakhirnya shift kerja.

Seiketsu

Dalam menunjang tahapan ini, perusahaan sudah membuat alur pelaksanaan 55
yang sedang dijalankan saat ini. Alur pelaksanaan yang sudah dibuat merupakan tahapan-
tahapan dari masing-masing metode 5S dan tahapan-tahapan tersebut dijadikan sebagai
acuan apabila terdapat ketidaksesuaian terhadap penerapan 5S di area kerja.

Shitsuke

Hal yang dilakukan dalam menunjang penerapan tahapan ini adalah perusahaan
sudah melakukan pelaksanaan audit 55 namun fokus dari pelaksanaan audit hanya
berfokus kepada tahap seiri, seiton, dan seiso.

Pada pelaksanaan audit, auditor yang dipilih merupakan pihak yang bertanggung
jawab terhadap masing-masing area kerjanya. Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi
auditor adalah kepala gudang. Dalam pelaksanaan audit, terdapat daftar periksa yang
menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan penilaian terhadap area kerja. Daftar
periksa yang menjadi pertimbangan auditor dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Daftar periksa audit 55
Kategori Daftar Periksa

Hanya barang yang diperlukan saja dan dalam jumlah tidak
berlebihan

Material dan atau suku cadang

Seiri

Mesin dan atau peralatan kerja

Alat bantu, cetakan, dan jig

=W N =

Arsip
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5 Label merah
Seiton Setiap barang jelas tempat dan statusnya
1 Indikator lokasi
2 Indikator item
3 Indikator jumlah
4 Garis demarkasi
5 Shadow board
Seiso Area kerja bebas dari sumber kontaminasi

1 Lantai
2 Mesin dan atau peralatan kerja
3 Membersihkan = memeriksa
4 Tanggung jawab kebersihan
5 Kebiasaan membersihkan

Seiketsu Mempertahankan area kerja seiri-seiton-seiso
1 Area kritis atau sumber kotor
2 Ide improvement
3 Rencana improvement
4 Prosedur kerja utama
5 Kegiatan audit atau patroli 55

Shitsuke Setiap karyawan berdisiplin dan taat pada standar
1 Material dan atau suku cadang
2 Kendali persediaan
3 Prosedur
4 Papan aktivitas 55
5 Pelatihan

Sumber : Pengolahan Data

Selain terdapat daftar periksa dalam pelaksanaan audit, terdapat pula kriteria

penilaian untuk masing-masing kategorinya. Kriteria penilaian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan atau memaparkan secara detail daftar periksa yang sudah dimiliki

perusahaan, agar memudahkan auditor dalam memberikan nilai untuk setiap daftar

periksa pada masing-masing kategori. Kriteria penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 2

berikut.
Tabel 2. Daftar Periksa Audit 5s
Kategori Kriteria Penilaian
Seiri Hanya barang yang diperlukan saja dan dalam jumlah tidak

berlebihan

Material barang-barang yang tidak diperlukan tercampur dengan

persediaan atau barang dalam proses.
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Kategori Kriteria Penilaian
5 Area kerja ini masih terdapat mesin atau peralatan yang tidak
digunakan.
3 Area kerja ini masih terdapat jig, alat bantu, cetakan, atau item yang
sejenisnya yang tidak digunakan.
4 Area kerja ini masih terdapat dokumen, standar informasi yang
sudah tidak terpakai.
5 Nyatanya terlihat adanya penandaan terhadap item-item yang tidak
diperlukan.
Seiton Setiap barang jelas tempat dan statusnya
1 Rak dan area penyimpanan yang lainnya telah diberi tanda lokasi
dan alamat.
5 Rak memiliki tanda yang menunjukkan item apa harus berada
dimana.
Indikasi untuk jumlah maksimum dan minimum yang
3 .
diperbolehkan.
4 Garis atau penanda lain yang digunakan untuk mengindikasikan
secara jelas jalan orang dan area penyimpanan.
5 Peralatan diatur untuk memfasilitasi kemudahan pengambilan dan
pengembalian.
Seiso Area kerja bebas dari sumber kontaminasi
1 Kebersihan lantai dijaga, berkilau, bebas dari sampah, material, oli,
dan air.
5 Mesin sering dilap dan bebas dari serbuk atau geram, sisa material,
dan oli.
3 Mesin diinspeksi oleh operator bersamaan dengan kegiatan
membersihkan mesin.
4 Orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan kebersihan.
5 Operator tanpa diperintah terbiasa membersihkan lantai dan
mengelap mesin.
Seiketsu Mempertahankan area kerja seiri-seiton-seiso
1 Daftar area kritis diisi secara lengkap.
2 Ide improvement tercatat dan dilaksanakan.
3 Rencana improvement yang jelas kapan akan dilaksanakan untuk
area ini.
4 Prosedur standarnya jelas dan terdokumentasi.
5 3S yang pertama (seiri, seiton, dan seiso) dipertahankan dan
terpelihara.
Shitsuke Setiap karyawan berdisiplin dan taat pada standar
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Kategori Kriteria Penilaian
1 Peralatan kerja dan suku cadang ditempatkan dengan benar.
2 Pengendalian persediaan dilaksanakan.
3 Prosedur-prosedur dalam kondisi terkini dan secara tetap ditinjau.
4 Papan aktivitas 55 dalam kondisi terkini dan secara tetap ditinjau.
5 fee;i;p karyawan telah mendapatkan pelatihan prosedur kerja yang

Sumber : Pengolahan Data

Setelah mengetahui daftar periksa dan kriteria penilaian dalam menunjang
pelaksanaan audit, terdapat nilai yang akan diberikan oleh auditor. Nilai-nilai ini mewakili
beberapa temuan yang terdapat pada area kerja yang dinilainya. Adapun keterangan dari
masing-masing nilai dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Keterangan Nilai Pada Audit 5s

Nilai Keterangan
0 Terdapat lebih dari 6 temuan
1 Terdapat 5 sampai 6 temuan
2 Terdapat 3 sampai 4 temuan
3 Terdapat 1 sampai 2 temuan
4 Tidak terdapat temuan

Sumber : Pengolahan Data

Dalam pelaksanaan audit 5S ini, perusahaan hanya berfokus terhadap tiga poin
pertama saja yaitu Seiri, Seiton dan Seiso, sehingga hasil yang didapatkan hanya
berdasarkan tiga poin pertama pelaksanaan 5S. Hal ini terlihat pada Gambar 4 yang
menunjukkan hasil dari pelaksanaan audit hanya pada tiga poin pertama untuk masing-
masing area yang dinilai. Mengenai hasil penilaian untuk area kerja gudang baik gudang
by product, gudang bahan baku, dan gudang barang jadi, dapat dilihat sebagai berikut.

Hasil Penilaian Audit

14

NILAI AUDIT
s

Gudang by product dan gudang bahan baku Gudang barang jadi

m Seiri (S1) = Seiton (S2) Seiso (S3)

Gambar 4. Grafik Hasil Penilaian Audit 5s
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Berdasarkan dari data-data yang diperoleh, maka penyebab permasalahan dari
pelaksanaan 5S di perusahaan terjadi pada tahapan seifon dan seiso. Hal tersebut
ditunjukkan pada perolehan nilai yang didapatkan dari hasil audit, yaitu nilai berada
dibawah angka 16. Angka tersebut merupakan nilai minimum yang ditetapkan oleh
perusahaan untuk setiap tahapan pelaksanaan 5S. Jika nilai hasil audit mencapai lebih dari
angka 16, maka pelaksanaan yang terjadi di area kerja untuk setiap tahapan dalam metode
55 dapat dinyatakan sudah cukup baik. Gambar 5 dan 6 berikut merupakan contoh
dokumentasi yang diambil pada area gudang by product dan gudang bahan baku.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan pada tahapan
seiton dan seiso, penelitian ini menggunakan fishbone diagram dalam membantu
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mengidentifikasi faktor-faktornya (Gambar 7). Berikut merupakan fishbone diagram dari
permasalahan pelaksanaan 5S di perusahaan.

Materials

Belum ada pelatihan Area kerja tidak)

tertata dengan

(

/ rapi dan bersih
Lantai gudang tidak r3 Implementas: 5S belum sepenuhnyy/diterapkan

A/

Kondisi awal gnday

Methods

Gambar 7. Fishbone diagram dalam permasalahan penerapan 55

Berdasarkan gambar di atas, maka permasalahan yang dihadapi dalam penerapan 5S
adalah mengenai area kerja yang tidak tertata dengan rapi dan bersih. Selain itu, terdapat
empat kategori faktor yang menyebabkan permasalahan utama antara lain man, material,
method, dan environments.

1. Man

Dalam kategori ini terdapat dua faktor yang menyebabkan permasalahan yaitu
kurangnya kesadaran pekerja dan kurangnya pengetahuan dari para pekerja terkait
budaya 5S yang sedang diterapkan oleh perusahaan. Kurangnya kesadaran pekerja
diakibatkan oleh pekerja belum memahami maupun mengetahui tujuan yang didapatkan
dari adanya penerapan 55 yang dijalankan. Pada dasarnya, penerapan 5S yang sedang
diterapkan saat ini, hanya dilakukan dengan baik apabila akan dilaksanakan kegiatan
audit saja sedangkan jika tidak dilakukan audit, maka para pekerja akan membiarkan area
kerjanya berantakan dan kurang bersih. Selain itu, kurangnya pengetahuan yang dimiliki
oleh pekerja terhadap penerapan 5S disebabkan oleh belum adanya kegiatan pelatihan
(training) yang didapatkan oleh pekerja sehingga menyebabkan belum dipahami secara
jelas tentang tahapan-tahapan yang mendukung pelaksanaan 5S dengan baik.

2. Material

Pada kategori ini, faktor yang menyebabkan permasalahan utama penerapan 5S yaitu
mengenai penyimpanan barang yang masih tercampur, baik di area gudang by product,
gudang bahan baku, dan gudang barang jadi (finished goods). Faktor ini dipengaruhi oleh
gudang yang dimiliki perusahaan belum memiliki tata letak area yang jelas untuk setiap
area penyimpanan barang. Pada area gudang by product, hal ini ditimbulkan oleh tidak ada
pembatas untuk setiap kategori barang yang disimpan dan pemisahan area penyimpanan
barang hanya berdasarkan label yang menandakan letak penyimpanan untuk setiap
kategori barangnya. Pada area gudang bahan baku dan barang jadi, faktor ini diakibatkan
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oleh letak atau posisi penyimpanannya hanya berdasarkan dari status kosong atau
tidaknya area yang menjadi area penyimpanan barang.

Selain dari penyebab-penyebab yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
penyebab lainnya. Penyebab lainnya tersebut dipicu oleh kurangnya kesadaran pekerja
terhadap arahan yang telah diberikan mengenai letak penyimpanan untuk setiap masing-
masing barang di gudang. Umumnya, penyebab ini terjadi di area gudang bahan baku dan
barang jadi.

3. Method

Dalam kategori ini, faktor yang menyebabkan permasalahan utama yaitu penerapan 55
yang saat ini sedang dijalankan oleh perusahaan belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini
disebabkan oleh penerapannya hanya berfokus kepada tiga tahapan pertama dalam
metode 5S yaitu seiri, seiton, dan seiso. Tiga tahapan pertama dalam penerapan metode 55
menjadi fokus perusahaan karena tahapan ini merupakan fondasi dalam melaksanakan
dua tahapan terakhir. Selain itu, tujuan dari pelaksanaan dua tahapan terakhir yaitu
sebagai standarisasi dari tahapan yang sebelumnya sehingga diperlukan penerapan yang
baik dari tiga tahapan pertama agar didapatkan standarisasi yang baik.

4. Environment

Faktor yang termasuk dalam kategori ini adalah kondisi pada lantai gudang memiliki
permukaan yang tidak rata atau terdapat lubang dibeberapa bagiannya. Hal ini disebabkan
oleh kondisi awal gudang baru yang disewa sudah memiliki kondisi lantai dengan
permukaan yang tidak rata. Dalam faktor ini, perusahaan sudah mulai mengatasi kondisi
lantai gudang dengan menambal bagian yang berlubang tersebut agar permukaan lantai
pada gudang menjadi rata.

Jika dilihat berdasarkan grafik hasil penilaian audit 5S dan fishbone diagram yang telah
dibuat, maka penerapan 55 yang sudah dilaksanakan belum dilakukan dengan baik. Hal
ini dilihat berdasarkan hasil audit 55 yang menunjukkan bahwa permasalahannya terdapat
pada tahapan seiton dan seiso. Selain itu, penerapan yang sudah dilakukan belum
menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Hasil tersebut ditunjukkan bahwa dokumentasi
yang dilakukan pada sebelum dan sesudah audit 5S tidak menunjukkan adanya perubahan
yang cukup signifikan serta pekerja belum menerapkan metode 5S secara konsisten.
Penerapan yang belum konsisten ditandai dengan pola pikir pekerja yang beranggapan
bahwa 5S sulit untuk diterapkan jika masih dalam masa shift pekerja. Umumnya,
pelaksanaan 55 akan dilakukan jika shift pekerja sudah memasuki batas akhir waktu
bekerja. Pelaksanaan tersebut berfokus dalam membenahi atau merapikan area kerja dan
membersihkan areanya dari sampah-sampah yang dihasilkan selama proses kerja
berlangsung.

Selama penerapan metode 55 yang dilakukan Perusahaan dalam area pabrik
khususnya bagian gudang by product, gudang bahan baku, dan gudang barang jadi,
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yang didapatkan dalam proses
pelaksanaannya. Kelebihan dari metode 5S yang diterapkan oleh perusahaan antara lain
membantu pihak perusahaan dalam mengubah pola pikir, perilaku, dan sikap kerja. Selain
itu, kelebihan dari metode 5S ini adalah mengenai pemanfaatan terhadap area kerja
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dimana area kerja ini mencakup barang ataupun peralatan (Tiara, Perdana, & Atikah,

2020). Selain kelebihan yang dimiliki oleh metode 5S, terdapat pula kekurangan yang

dihadapi perusahaan dalam menerapkan 5S. Kekurangan tersebut antara lain harus

melibatkan semua pihak dalam mendukung pelaksanaan 5S yang baik. Keterlibatan semua
pihak ini mengacu kepada kegiatan komunikasi yang harus dilakukan dengan baik dalam
menyampaikan informasi secara jelas baik alasan dan tujuan penerapan 55 di perusahaan.

Selain itu, dalam mendukung penerapan 5S di Perusahaan terdapat beberapa
rekomendasi rancangan perbaikan dalam membantu perusahaan dalam menerapkan
metode 5S. Rekomendasi rancangan perbaikan antara lain:

1. Menerapkan tata letak yang tetap dan pembatas untuk area gudang by product, gudang
bahan baku, dan gudang barang jadi

2. Menentukan jadwal inspeksi 5S atau pelaksanaan audit setiap bulannya. Penentuan
jadwal inspeksi ini bertujuan untuk menerapkan poin kelima dari metode 5S yaitu
shitsuke. Poin tersebut menyatakan bahwa perlu dilakukan audit secara berkala untuk
mengetahui perkembangan penerapan metode 55 untuk setiap masing-masing area
kerja.

3. Menetapkan pelaksanaan pelatihan untuk para pekerja agar pekerja dapat memahami
secara jelas tahapan-tahapan metode 5S yang harus dilakukan serta untuk memahami
tujuan dari adanya penerapan 55

4. Melakukan standarisasi terhadap penerapan 5S dan menginformasikannya kepada
pekerja

Melakukan penetapan jadwal aktivitas seiso. Penetapan jadwal ini disesuaikan
dengan kebijakan yang ingin diterapkan oleh suatu perusahaan. Berdasarkan (K. &

Susanto, 2019), alternatif yang digunakan dalam menetapkan penjadwalan aktivitas seiso

antara lain pelaksanaan dilakukan setiap hari serta dilakukan setiap awal masuk dan

sebelum pulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis pembahasannya maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode 5S yang dilakukan pada perusahaan memiliki beberapa permasalahan
yang dihadapi antara lain mengenai aktivitas rapi (seiton) dan resik (seiso). Permasalahan
tersebut diakibatkan oleh penyimpanan barang di area gudang masih tercampur dan tidak
memiliki pembatas. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan dari para pekerja mengenai
penerapan 5S menyebabkan implementasi yang dijalankan belum dilaksanakan secara
konsisten sehingga dengan adanya faktor ini harus sangat diperhatikan oleh perusahaan
untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan 55 yang baik. Selain itu, kondisi lantai yang
memiliki permukaan tidak rata juga harus diperhatikan agar tidak mengganggu aktivitas
yang terjadi di area kerja.

Selain terdapat faktor permasalahan dalam pelaksanaan 5S, maka terdapat beberapa
hal yang sudah dilaksanakan oleh perusahaan dalam mewujudkan pelaksanaan 5S.
Beberapa hal tersebut antara lain terdapat area Tempat Penyimpanan Sementara (TPS)
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan untuk barang maupun peralatan dengan
frekuensi pemakaian yang rendah. Pada area gudang by product, perusahaan sudah
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memberikan label yang bertujuan untuk memisahkan dan menata penyimpanan menjadi
lebih rapi berdasarkan setiap kategori barang yang disimpan. Selain itu, perusahaan juga
sudah melakukan penentuan jadwal dalam melakukan kegiatan pembersihan, pembuatan
alur pelaksanaan 5S untuk masing-masing tahapan, dan pelaksanaan audit 5S yang
bertujuan untuk menilai kondisi area kerja dalam mendukung penerapan 5S.
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